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ABSTRAK 

Mariyatul Kiptiyah, 1910201005, Representasi Pesan Dakwah Dalam 

Serial Film 172 Days Melalui Analisis Semiotik Raland Barthes. Skripsi 

Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Media komunikasi berkembang pesat dari masa ke masa, dimana seseorang 

dapat dengan mudah berbagi berbagai macam pesan dan informasi melalui 

berbagai macam saluran yang tersedia. Seperti televisi, radio, film dan media 

sosial.  

Pesan dan informasi dapat pula ditemui didalam adegan film. Ada 

banyak sekali jenis film genre, namun beberapa diantara banyaknya film yang 

menghibur banyak pula film-film yang menampil kan cerita islami. 

Tayangan-tayangan film religi yang menyampaikan pesan-pesan dakwah dan 

edukasi islami juga menjadi peminat para remaja maupun dewasa  kini. Pesan 

dakwah dalam film bertujuan untuk mengajak khalayak, khususnya penikmat 

film pada kebaikan sesuai dengan ajaran-ajaran agama islam dan ajaran-

ajaran para nabi dan rasul Allah.  

Salah satu jenis film yang penulis teliti adalah film 172 Days. Film ini 

memberikan peran penting dalam menanamkan moral yang baik dan nilai-

nilai keagaaman yang mendalam. Cerita yang terdapat dalam film ini diambil 

dari kisah nyata seorang perempuan yang bernama Nadzira Shafa yang 

berusaha hijrah dari dunia masalalu yang kelam ke masa depan yang cerah 

dan lebih baik. Dengan bimbingan kakanya serta suaminya Ameer Azzikra, 

Zira mulai belajar istiqomah menjalani kewajiban sebagai muslimah yang 

baik. Yaitu menjalani perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-

larangan yang Allah benci sesuai dengan ajaran islam. Meski pada akhirnya 

Ameer harus berpulang kepada penciptanya diusia pernikahan yang genap 

172  hari. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Representasi pesan 

dakwah dalam serial film 172 Days. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes, yang 

memiliki tiga komponen penting: denotasi, konotasi, dan mitos tentang Pesan 

Dakwah. 

Studi ini menemukan bahwa film 172 hari menunjukkan banyak sekali 

Pessan-pesan Dakwah yang disampaikan. Tanda-tanda, seperti gerakan, 

ucapan, dan gambar dalam film.  

 

Kata kunci : Representasi, Pesan dakwah, Semiotika Roland Barthes, Film 172 

Days 
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ABSTRACT 

Mariyatul Kiptiyah, 1910201005, Representation of Islamic Da'wah Messages in 

the 172 Hari Film Series Through a Semiotic Analysis by Raland Barthes. Thesis, 

Islamic Broadcasting Communication Study Program. Faculty of Da'wah and 

Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2025. 

Communication media has developed rapidly over time, enabling individuals to 

easily disseminate various messages and information through various available 

channels, such as television, radio, film, and social media. 

Messages and information can also be found in film scenes. There are 

many types of film genres, but among the many entertaining films, many also 

feature Islamic stories. Religious films that convey Islamic da'wah and 

educational messages are also popular among teenagers and adults today. 

Da'wah messages in films aim to invite audiences, especially moviegoers, to 

goodness in accordance with the teachings of Islam and the teachings of the 

prophets and messengers of Allah. 

One type of film the author researched was "172 Days." This film plays a 

crucial role in instilling good morals and profound religious values. The story is 

based on the true story of a woman named Nadzira Shafa, who seeks to transition 

from a dark past to a brighter and better future. With the guidance of her older 

sister and her husband, Ameer Azzikra, Zira begins to consistently fulfill her 

obligations as a good Muslim woman, following Allah's commands and avoiding 

prohibitions that are hated by Allah, in accordance with Islamic teachings. 

However, Ameer ultimately returns to his creator after 172 days of marriage. 
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The purpose of this study is to determine the representation of Islamic 

preaching messages in the "172 Days" film series. This research uses a qualitative 

approach and Roland Barthes' semiotic analysis method, which has three 

important components: denotation, connotation, and myths about Islamic 

preaching messages. 

This study found that the "172 Days" film conveys a multitude of Islamic 

preaching messages. Signs, such as movement, speech, and images in the film. 

Keywords: Representation, Islamic message, Roland Barthes' semiotics, 

172 Days 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Di $ e $ra di$gi $tal saat i$ni$, me $di$a komuni$kasi$ massa be $rke$mbang pe $sat, di$mana 

se $se$orang dapat be$rbagi$ be $rbagai$ macam pe$san dan i$nformasi$ me $lalui$ banyak 

saluran, se$pe $rti$ fi $lm, te$le $vi$si $, dan me$di $a sosi$al. Fi$lm me$rupakan salah satu 

sarana komuni $kasi$ massa yang e$fe$kti$f untuk me$nyampai$kan pe $san, ti$dak 

hanya se$bagai$ hi $buran, te $tapi$ juga se$bagai$ sarana e$dukasi $ dan i$nformasi$. Yai $tu 

de $ngan me$nggunakan unsur-unsur se $pe $rti$ plot, di $alog, dan konfli$k, fi$lm dapat 

me$nyampai$kan pe $san yang be $ragam, te$rmasuk pe $san re$li$gi$ atau ajaran agama. 

De $ngan me$nggunakan fi$lm se$bagai $ sarana dakwah, para pe$mbuat fi$lm 

dapat me$nyampai$kan pe $san-pe$san dakwah de $ngan cara yang le $bi$h me $nari$k 

dan e$fe $kti$f, se $hi$ngga dapat me$mpe $ngaruhi$ pe$nonton dalam me$mahami$ ni $lai$-

ni $lai$ spi$ri $tual. Se$lai$n i$tu, pesan dakwah yang disampaikan dalam film 

merupakan pesan dakwah yang me $mbangun ke $sadaran dan pe$mahaman 

penonton te$ntang ni$lai$-ni $lai$ spi $ri$tual, se$rta dapat me$mbantu pe $nonton dalam 

me$nge $mbangkan si$kap dan pe$ri$laku yang le$bi $h bai$k. De $ngan de$mi$ki $an, pesan 

dakwah yang disampaikan secara e$fe $kti$f dalam film dapat me$mbantu dalam 

prose$s me$ncapai$ tujuan hi $dup yang le $bi$h bai $k. 

 Fi $lm re$li$gi $ me$njadi$ sarana favori $t untuk me $nye $barkan pe $san-pe$san 

dakwah$. Di $ I $ndone$si $a, fi$lm re$li$gi $ cukup be $rke$mbang de$ngan be $rbagai$ macam 

judul fi$lm yang terdapat pesan-pesan dakwah didalamnya$, se $pe $rti$ "172 Days", 

dan masi$h banyak judul fi$lm lai$nnya. Fi$lm 172 days ti$dak hanya me$nyaji$kan 
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ce $ri$ta yang me $nari$k, te $tapi$ juga me$nyampai$kan pe $san-pe $san dakwah$ yang 

dapat me$mpe $ngaruhi$ pe$nonton dalam me$mahami$ ni $lai$-ni$lai $ spi$ri$tual. Me $lalui$ 

fi$lm 172 days, pe$nonton dapat me $mahami$ pesan-pesan yang terkandung 

beserta ni$lai$-ni$lai keagamaan$ se $pe $rti $ ke $sabaran, ke $i$khlasan, dan kasi$h sayang. 

Ni $lai$-ni$lai$ yang di$tampi$lkan dalam fi$lm 172 days me$mbe$ri $ pe $ngaruh be $sar 

te$rhadap para pe $nonton. 

Salah satu film yang menarik, film 172 days.  Alur kisah cerita film 172 

days mengajarkan makna tentang sabar dan selalu berbaik sangka terhadap 

ketetapan  Allah SWT. Film 172 days menceritakan tentang ta’aruf dan cinta 

setelah pernikahan serta kesabaran yang luar biasa pada tokoh  Zira. Zira 

mengajajak kepada penonton bahwa istiqomah dalam kebaikan dan tetap 

dijalan Allah adalah pilihan terbaik sebagai seorang muslim.  

Film 172 days me$njadi$ sarana untuk me$mpe $rkuat i$man dan me $ni$ngkatkan 

ke $sadaran spi $ri$tual pe$nonton. De $ngan de $mi$ki $an, pe $nonton dapat me$mpe $role$h 

pe $mahaman yang le$bi $h bai$k te$ntang ni$lai$-ni$lai$ spi$ri $tual dan dapat 

me$ngapli$kasi $kannya dalam ke$hi$dupan se $hari$-hari$. De $ngan de $mi$ki $an, 

se $se$orang dapat me$mahami$ dan me$ngapre$si $asi$ pe $san-pe$san dakwah yang 

di $sampai$kan dalam fi$lm de$ngan le$bi $h bai$k, se$rta dapat me$ni $ngkatkan 

ke $sadaran spi $ri$tual dan morali$tas.  

Dalam jangka panjang, fi$lm-film yang mengandung pesan dakwah dapat 

me$njadi$ bagi $an pe$nti $ng dalam prose$s pe $ndi $di$kan dan pe $mbe $ntukan karakte$r 

pe $nonton, se $rta dapat me$mbantu me$re $ka dalam me$nge$mbangkan si$kap dan 

pe $ri$laku yang le$bi $h bai$k. 
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B. Rumusan Masalah 

“Bagai$mana Re $pre $se$ntasi $ Pe $san Dakwah dalam Se $ri$al Fi$lm 172 Days?” 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Pe$ne $li$ti$an 

Be $rdasarkan rumusan masalah di$atas, maka tujuan pe$ne $li$ti$an i$ni $ 

adalah : 

Untuk me$nge $tahui$ pe$san dakwah yang di$ re$pre$se $ntasi$kan dalam 

se $ri$al fi$lm 172 Days. 

2. Ke $gunaan Pe $ne $li$ti$an 

Adapun manfaat pe$ne $li$ti $an yang di$harapkan se$bagai$ be $ri$kut: 

a. Se $cara Te$ori$ti$s 

Pe $ne $li$ti$an i $ni $ di $harapkan be $rmanfaat bagi$ mahasi$swa Uni $ve $rsi$tas 

I $slam Ne$ge $ri$ Sunan Kali$jaga Yogyakarta khususnya Jurusan 

Komuni $kasi$ dan Pe$nyi $aran I$slam se$hi$ngga dapat me$mbe $ri$kan 

kontri$busi$ dan dapat di$jadi $kan re$fe$re$nsi$ bagi $ para pe $ne $li$ti$. 

b. Se $cara Prakti $s 

Bagi $ pe$rguruan ti$nggi$ khususnya mahasi$swa fakultas Dakwah dan 

I $lmu Komuni $kasi$ pe $ne$li $ti$an i $ni$ di $harapkan dapat me$mbe$ri $kan manfaat 

me$nge $nai$ pe $mbe$lajaan pe $san dakwah. 

c. Bagi $ pe$nonton dan pe$mbaca, pe$ne $li$ti$an i$ni $ di$harapkan dapat me$mbe$ri$ 

pe $nge $tahuan dan wawasan baru te$rkai$t pe$san dakwah yang di $te$li$ti$ ole$h 

pe $ne $li$ti$. 

D. Kajian Pustaka 
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Dalam skri$psi$ i $ni$ pe$nuli$s me$ne $mukan be$be $rapa pe$ne $li$ti$an yang sali$ng 

be $rhubungan. Be $ri$kut be $be $rapa pe$ne $li$ti$an yang me$njadi$ acuan pustaka dalam 

me$nge $rjakan skri$psi$ i $ni$:  

1. Pe $ne $li$ti$an pe $rtama ole$h Ade $ Juli$a Putri$, 2023, mahasi$swa Program Studi $ 

I $lmu Komuni $kasi$, Fakultas Dakwah dan Komuni $kasi$, Ui $n Sultan  Syari$f 

Kasyi $m Ri$au, de $ngan judul skri$psi$, “Re $pre$se $ntasi$ Pe $san Moral Pada 

Tokoh Protagoni $s Dalam Fi $lm Yuni$ (Anali$si $s Se $mi$oti$ka Roland Barthe$s)”. 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ di$latarbe$lakangi$ ole$h fi $lm yang me$rupakan salah satu me$di $a 

yang dapat me$nyampai$kan pe $san ke $pada khalayak me $lalui$ vi $sual-vi$sual 

yang di$ tampi$lkan. Pe $san yang di$ tampi$lkan di $ke$mas me$lalui$ ade $gan-

ade $ngan yang di$ re $pre$se $ntasi$kan ole$h tokoh-tokoh yang me$njadi$ pusat 

dalam fi$lm te$rse$but. Karakte$r Yuni $, se$orang re$maja be $rusi$a 16 tahun, 

me$nghadapi$ be$rbagai$ pe $rmasalahan yang ti $dak hanya me$mpe $ngaruhi $ 

di $ri$nya se$ndi $ri$, te$tapi$ juga orang-orang di$ se $ki$tarnya. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

me$nggunakan pe $nde $katan kuali$tati$f de $ngan me$tode $ anali$si $s se$mi$oti $ka 

Roland Barthe $s, yang me $mpe$rti$mbangkan makna de$notati$f dan konotati$f. 

De $ngan me $nggunakan me$tode $ i $ni$, pe $ne $li$ti$an i $ni $ dapat me$mahami$ pe $san 

moral yang di$sampai$kan me$lalui$ fi$lm de$ngan le$bi$h me$ndalam. Hasi$l 

pe $ne $li$ti$an me $nunjukkan bahwa karakte$r Yuni$ me $nyampai$kan pe$san moral 

te$ntang hubungan manusi$a de$ngan Tuhan, di $ri$ se$ndi$ri $, dan se$sama 

manusi$a, se$rta ni$lai$-ni$lai$ se$pe $rti$ ke $te$nangan, ke$mandi$ri$an, dan ke$be $rani$an 

dalam me$nghadapi$ masalah. Namun, Yuni $ juga me$nunjukkan ke $butuhan 

akan bi$mbi$ngan orang tua dalam me$nghadapi$ tantangan hi $dup. Fi$lm i$ni $ 



5 
 

juga me$ngajarkan ni$lai$ moral te $ntang bagai $mana me $nghadapi $ 

pe $rmasalahan dan me$ngambi$l pe$lajaran dari$ pe $ngalaman te$rse $but. De$ngan 

de $mi$ki$an, fi$lm dapat me $njadi$ sarana yang e$fe$kti$f untuk me $nyampai$kan 

pe $san moral dan ni$lai$-ni $lai$ ke $hi $dupan ke$pada pe $nonton. Dalam fi$lm i$ni$ 

juga me$ngajarkan ni$lai$ moral ti$nggi $ te$ntang bagai$mana se $ti$ap manusi$a 

di $hadapkan de $ngan be $rbagai$ macam pe$rmasalahan dan dari$ se$ti$ap 

pe $rmasalahan te $rse$but te $rdapat pe $lajaran-pe$lajaran yang bi $sa ki $ta ambi$l 

pe $mbe$lajarannya se$bagai$ pe $doman ki$ta dalam be $rti$ndak di $ ke$hi $dupan 

se $hari$-hari$.1 

Pe $rsamaan antara pe$ne $li$ti$an pe $nuli $s de$ngan pe $ne $li$ti$ te$rdahulu 

adalah me$nggunakan me $tode$ dan te $ori$ anali$si$s yang sama yai$tu me$tode $ 

pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f be$rsi$fat de$skri$pti$f dan me $nggunakan te$ori$ anali$si$s 

Se $mi$oti$ka Rolland Barthe $s. Se $dangkan pe$rbe $daan de $ngan pe$ne $li$ti$an yang 

akan pe$nuli$s te$li$ti$ i $alah pe $nuli$s akan me$nganali$si$s pe $san dakwah dalam 

fi$lm 172 Days se$dangkan dalam skri$psi$ Ade $ Juli$a Putri$ me$nganali$si $s 

te$ntang pe$san moral pada tokoh protagoni$s dalam fi$lm Yuni$. 

2. Pe $ne $li$ti$an ke $dua ole$h Nur Lai$latul Munawaroh, 2021, mahasi$swa Program 

Studi$ Komuni $kasi$ Pe $nyi $aran I$slam (KPI $), I $nsti $tut Agama I $slam Ne$ge $ri $ 

(I$AI $N) Kudus, de $ngan judi$l skri$psi$  “Anali $si$s i $si$ Pe $san Dakwah dalam 

Fi $lm We$ddi $ng Agre $e$me$nt Karya Archi$e $ He $kage $ry”. Pe $ne $li$ti$an i $ni $ 

be $rfokus pada fi$lm se $bagai$ sarana dakwah yang e $fe $kti$f untuk 

me$nyampai$kan ni $lai$-ni$lai$ agama me$lalui$ pe $nde $katan se$ni $ dan budaya. 

 
1 Ade Julia Putri, “Representasi Pesan Moral Pada Tokoh Protagonis Dalam Film Yuni (Analisis 

Semiotika Roland Barthes)”, (Skripsi,Uin Sultan  Syarif Kasyim Riau, 2023)  
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Fi $lm We$ddi$ng Agre $e $me$nt karya Archi $e$ He $kage $ry me$njadi$ obje$k pe $ne$li$ti$an 

i $ni$, yang me $nce $ri$takan te $ntang pe$rni$kahan yang di $atur ole$h orang tua dan 

bagai$mana ke $dua pasangan suami$ i $stri$ te$rse $but me$ne $ri$ma pe $rjodohan 

te$rse $but de$ngan tujuan untuk be$rbakti$ ke $pada ke $dua orang tua me$re$ka. 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ be$rtujuan untuk me$nge $tahui$ pe$san dakwah yang te$rkandung 

dalam fi$lm te $rse$but, se$rta bagai$mana pe $san dakwah te $rse$but di$sampai$kan 

me$lalui$ narasi$, ade $gan-ade $gan, dan di $alog dalam fi$lm. Me$tode $ pe $ne$li $ti$an 

yang di $gunakan adalah kuali$tati$f de $skri$pti$f de $ngan me$nggunakan te $ori$ 

anali$si$s i$si$ me$nurut Phi $li$p Mayri$ng. De $ngan me$nggunakan me$tode$ i$ni $, 

pe $ne $li$ti$an i$ni $ dapat me$mahami$ pe $san dakwah yang di$sampai$kan dalam 

fi$lm de$ngan le $bi$h me $ndalam dan te$rpe $ri$nci$. Hasi $l pe$ne $li$ti$an me$nunjukkan 

bahwa fi $lm We $ddi$ng Agre $e $me$nt me$ngandung ti $ga je$ni $s pe $san dakwah, 

yai$tu pe $san aki$dah, syari$at, dan akhlak. Pe$san aki$dah me $ncakup i$man 

ke $pada Allah, pe $nti$ngnya me$mi$li $ki$ ke $yaki$nan yang kuat, dan ke $sadaran 

akan ke$be $radaan Allah dalam se$ti$ap aspe$k ke $hi$dupan. Pe $san syari$at 

me$ncakup pe $ri$ntah dan aturan ajaran I $slam, se$pe $rti$ pe $ri $ntah untuk solat, 

me$mbaca Alqur'an, me $nutup aurat, dan me$njalankan i$badah lai$nnya. 

Se $dangkan pe $san akhlak me$ncakup si $kap sali$ng tolong me$nolong, 

me$ngi $ngatkan ke $pada se $sama, be$rsi $laturrahmi$, dan be $rlaku bai$k ke $pada 

orang lai$n. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ juga me$nunjukkan bahwa fi $lm We$ddi $ng 

Agre $e $me$nt dapat me$njadi $ sarana yang e $fe$kti$f untuk me$nyampai$kan pe$san 
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dakwah ke $pada pe$nonton, te$rutama dalam me$ni $ngkatkan ke $sadaran dan 

pe $mahaman te$ntang ni$lai$-ni$lai$ agama.2 

Pe $ne $li$ti$an i $ni $ me$mi$li$ki $ ke $samaan de $ngan pe$ne $li$ti$an se $be$lumnya 

yang me$nganali$si$s i $si$ pe $san dakwah pada fi$lm, namun be$rbe $da dalam te$ori$ 

yang di$gunakan dan obje $k pe $ne$li $ti$an. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ me $nggunakan te$ori $ 

anali$si$s i$si$ Phi $li$p Mayri $ng, se$dangkan pe$ne $li$ti$an yang akan di$lakukan 

pe $nuli$s me$nggunakan te$ori$ Se $mi$oti $ka Rolland Barthe$s dan fi$lm 172 Days 

se $bagai$ obje$k pe $ne $li$ti$an.  

3. Pe $ne $li$ti$an ke $ti$ga ole$h Rohmawati$, 2022, mahasi$swa Komuni$kasi$ dan 

Pe $nyi $aran I$slam, Fakuktas Dakwah dan I$lmu Komuni$kasi$, Uni $ve $rsi$tas 

I $slam Ne$ge $ri $ Rade$n I $ntan Lampung, de $ngan judul pe$ne $li$ti$an “Anali$si$s I $si $ 

Pe $san Sabar Tokoh Zai $nuddi $n dalam Fi $lm Te$ngge $lamnya Kapal Van De $r 

Wi$jck Karya Buya Hamka (Pe$rspe$kti $f Ni$lai$-Ni$lai $ I$slam dalam Al-Qur‟an 

dan Hadi $st)”.  Pe $ne $li$ti$an i$ni $ di $latarbe$lakangi$ ole$h me $ni$ngkatnya kasus 

ke $jahatan, yang me$nunjukkan kurangnya ke$mampuan se$se $orang dalam 

me$nge $ndali$kan di$ri$ dan me$ngi $kuti$ hawa nafsu. Pe $ne $li$ti$an i$ni $ be $rtujuan 

untuk me$nganali$si$s pe $san sabar yang te$rkandung dalam fi$lm 

"Te $ngge$lamnya Kapal Van De $r Wi $jck" dari$ pe $rspe$kti$f ni$lai$-ni$lai$ I $slam 

dalam Al-Qur'an dan Hadi$st. De $ngan me $nggunakan pe $nde $katan kuali$tati $f 

dan je$ni $s pe $ne $li$ti$an Li$brary Re$se $arch, pe$ne $li$ti$an i$ni $ dapat me$mahami $ 

pe $san sabar yang di$sampai$kan dalam fi$lm de$ngan le$bi$h me$ndalam dan 

 
2Nur Lailatul Munawaroh, „‟Analisis isi Pesan Dakwah dalam Film Wedding Agreement 

Karya Archie Hekagery‟‟ (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, 2021)   
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te$rpe $ri$nci$. Te $kni$k anali$si $s data yang di $gunakan adalah anali$si$s i $si$ (conte$nt 

analysi$s) me $nurut Holsti $, yang me$mungki$nkan pe $ne $li$ti$ untuk me $mahami$ 

pe $san sabar yang te$rkandung dalam fi$lm se$cara le$bi $h te$rpe $ri$nci$ dan 

si$ste $mati$s. Hasi $l pe$ne $li$ti$an me$nunjukkan bahwa tokoh Zai$nuddi $n dalam 

fi$lm te$rse$but me$nunjukkan e $mpat je $ni$s ke $sabaran, yai$tu ke $sabaran dalam 

ke $taatan ke$pada Allah, ke $sabaran dalam me$njaga hawa nafsu, ke$sabaran 

dalam pe$rgaulan, dan ke $sabaran dalam me $ne $ri$ma cobaan hi $dup. 

Ke $sabaran dalam ke$taatan ke $pada Allah di$tunjukkan ole$h Zai $nuddi $n ke$ti$ka 

i $a khusu' me $nde $ngarkan ustadz yang se$dang me $mbacakan ki $tab, yang 

me$nunjukkan ke $sungguhan dan ke$te $kunan dalam me$mahami$ ajaran I$slam. 

Ke $sabaran dalam me$njaga hawa nafsu di $tunjukkan ole$h Zai $nuddi $n ke $ti$ka 

i $a di$tuntut untuk ti$nggal se$rumah de $ngan mantan ke$kasi$hnya, te$tapi$ i $a 

mampu me$nahan hawa nafsunya agar ti$dak me$langgar norma dan syari $at, 

yang me$nunjukkan ke$mampuan dalam me$nge $ndali$kan di $ri$ dan me $njaga 

ke $suci$an. Ke $sabaran dalam pe$rgaulan di$tunjukkan ole$h Zai $nuddi $n de$ngan 

si$kap pe $maaf, suka me$nolong, dan ti $dak sombong, yang me $nunjukkan 

ke $mampuan dalam be$ri $nte$raksi$ de$ngan orang lai $n dan me$njaga hubungan 

yang harmoni $s. Ke $sabaran dalam me$ne $ri$ma cobaan hi$dup di $tunjukkan 

ole$h Zai $nuddi $n ke $ti$ka i $a di $kuci$lkan dari$ pe $rgaulan dan di $usi$r dari$ 

kampung ke $lahi$ran ayah kandungnya di$ Bati $puh, yang me$nunjukkan 

ke $mampuan dalam me$nghadapi$ ke $suli$tan dan tantangan hi $dup de$ngan 

sabar dan tabah.De$ngan de $mi$ki$an, pe $ne$li$ti $an i$ni $ dapat me$mbe$ri $kan 

kontri$busi$ pada pe$mahaman yang le$bi $h luas te$ntang pe$san dakwah dalam 
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fi$lm dan bagai$mana fi$lm dapat di$gunakan se $bagai$ sarana dakwah yang 

e $fe$kti$f. Se $lai $n i$tu, pe $ne$li $ti$an i$ni $ juga dapat me$njadi$ acuan bagi$ pe $ne $li$ti$an 

se $lanjutnya te$ntang pe $san dakwah dalam fi$lm dan bagai$mana fi$lm dapat 

me$mpe $ngaruhi $ pe$nonton dalam me$mahami$ ni $lai $-ni$lai$ agama3. 

Pe $rsamaan pe $ne $li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne $li$ti$an pe$nuli$s adalah 

me$nganali$si$s fi$lm se$bagai$ me $di$a pe $ne $li$ti$an dan pe $nuli$s me$nggunakan  

me$tode $ yang sama li$brary re$se$arch pada pe$nde $katan kuali$tati $f. Se$dangkan 

pe $rbe$daan pe $ne $li$ti$an pe $nuli$s de $ngan pe $ne $li$ti$ te $rdahulu adalah pada te $ori$ 

anali$si$s yang akan di$gunakan yai$tu te$ori$ anali$si $s Se$mi$oti $ka Rolland 

Barthe$s se$dangkan dalam skri$psi$ rohmawati$ me$nggunakan te $ori$ anali$si $s i $si$ 

(conte$nt analysi$s) juga pe $rbe$daan dalam pe$ne $li$ti$an te$rdahulu de$ngan 

pe $nuli$s adalah tujuan dalam pe$ne $li$ti$an yai$tu tujuan pe $nuli$s akan 

me$nganali$si$s pe$san dakwah dalam fi$lm 172 Days Karya Nadzhi$ra Shafa 

se $dangkan pe $ne $li$ti$ te$rdahulu me$nganali$si$s pe $san sabar  dalam Tokoh 

Zai$nuddi $n pada fi$lm Te$ngge $lamnya Kapal Van De $r Wi$jck Karya Buya 

Hamka.   

4. Jurnal pe$ne $li $ti$an ole$h Ri $ri$ Fi $tri$ani$, E$ti $ E$fri$na, dan Si $ti$ Mi$sbah, 2024, 

mahasi$swa Program Studi $ Komuni$kasi$ dan Pe$nyi $aran I$slam, Uni$ve $si$tas 

Muhammadi$yah Be $ngkulu, de $ngan judul pe $ne$li$ti $an “Pe $san-Pe $san Dakwah 

Dalam Nove $l 172 Days Karya Nadzhi$ra Shafa”. Latarbe$lakang pe$ne $li$ti$an 

i $ni$ adalah pe $san  dakwah  me$njadi$  unsur  pali $ng  pe$nti$ng  dan  sangat  

me$ne $ntukan  ke$be $rhasi$lan  dalam  pe $laksanaan  dakwah. Dakwah dapat 

 
3Rohmawati , “Analisis Isi Pesan Sabar Tokoh Zainuddin dalam Film Tenggelamnya 

Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka (Perspektif Nilai-Nilai Islam dalam Al-Qur‟an dan 

Hadist)‟‟, (skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022).   



10 
 

di $sampai$kan me$lalui$ be$rbagai$ me$di $a, ti$dak hanya me$lalui$ mi $mbar, te$tapi$ 

juga me$lalui $ me$di$a ce$tak dan e$le$ktroni$k yang dapat me$njangkau le$bi $h 

banyak orang. Me $di$a ce $tak se$pe$rti $ nove $l dapat me$njadi$ sarana e$fe$kti $f 

untuk me$nyampai$kan pe $san dakwah dan ajaran I $slam, kare$na nove $l dapat 

me$nyaji$kan ce $ri$ta yang me$nari$k dan dapat me$mpe $ngaruhi$ pe $mbaca se$cara 

e $mosi$onal. Pe $ne $li$ti$an i$ni $ be$rtujuan untuk me $nganali$si $s pe $san-pe$san 

dakwah dalam nove$l "172 Days" karya Nadzi$ra Shafa, yang me$rupakan 

salah satu contoh nove $l yang dapat di $gunakan se $bagai$ me $di$a dakwah. 

De $ngan me$nggunakan me$tode $ pe$ne $li$ti$an kuali$tati$f de $skri$pti$f dan anali$si$s 

i $si$, pe$ne $li$ti$an i$ni $ dapat me$mahami$ pe $san-pe$san dakwah yang te$rkandung 

dalam nove $l te$rse$but se $cara le$bi $h me$ndalam. Hasi$l pe $ne $li$ti$an i $ni$ 

me$nunjukkan bahwa nove $l "172 Days" me$ngandung pe$san-pe $san dakwah 

yang me$li$puti$ Aqi $dah, akhlak, dan syari$ah. Pe $san-pe $san te$rse$but 

me$ncakup tawakkal, i$sti$qomah, i$khti$ar, se$rta anjuran untuk se$lalu 

me$ndi $ri$kan shalat dan be $rbakti$ ke $pada orang tua. Se $lai$n i$tu, nove $l i$ni$ juga 

me$nyampai$kan pe $san te$ntang pe$nti$ngnya me$muli$akan orang tua dan 

me$njaga hubungan yang bai$k de $ngan se$sama. Pe $san-pe$san dakwah dalam 

nove $l "172 Days" di$sampai$kan me $lalui$ ce $ri$ta yang me$nari$k dan dapat 

me$mpe $ngaruhi $ pe$mbaca se$cara e$mosi$onal. Pe $mbaca dapat me$mahami$ 

pe $san-pe$san dakwah te$rse $but me$lalui $ pe$ngalaman dan pe$rjuangan tokoh-

tokoh dalam nove$l. De $ngan de$mi$ki $an, nove$l "172 Days" dapat me$njadi $ 

me$di $a yang e $fe$kti$f untuk me$nyampai$kan pe $san dakwah dan ajaran I$slam 

ke $pada pe$mbaca. Pe$ne $li$ti$an i$ni $ me$nunjukkan bahwa me$di $a ce $tak se$pe $rti $ 
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nove $l dapat me $njadi$ sarana yang e $fe$kti $f untuk me $nyampai$kan pe $san 

dakwah dan ajaran I$slam, dan dapat me$mpe $ngaruhi$ pe$mbaca se$cara 

posi$ti $f.4 

Pe $rsamaan antara jurnal pe $ne $li$ti$an de $ngan pe$ne $li $ti$an pe$nuli$s yai$tu 

sama-sama me$nganali$si$s se$buah pe $san dakwah de $ngan me$nggunakan 

me$tode $ yang sama yai$tu pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f. Pe $rbe$daan de $ngan pe $ne $li$ti $an 

pe $nuli$s i$alah te$ori$ yang akan di$gunakan dalam me$nganali$si$s pe $san 

dakwahnya yai$tu Te $ori$ Se $mi$oti$ka Rolland Barthe $s dalam fi$lm 172 Days 

se $dangkan dalam jurnal Ri$ri $ Fi$tri$yani$ me $nggunakan te$ori $ Anali$si$s I$si $ 

(conte$nt analys) pada Nove $l 172 Days.   

5. Jurnal pe$ne $li $ti$an yang di $lakukan ole$h De $si $ Amali$a dan Ahmad Tamri$n 

Si $kumbang, 2024, mahasi$swa Program Studi$ I $lmu Komuni$kasi$, Fakultas 

Dakwah dan Komuni$kasi $, Uni$ve $rsi$tas I$slam Ne$ge $ri$ Sumate$ra Utara, yang  

be $rjudul “Re $pre$se $ntasi$ Pe $san E$dukasi$ Dalam Fi $lm “Di$ Bawah umur” 

(Anali$si$s Se $mi$oti$ka John Fi $ske$ Te $ntang Pe $ri$laku Re $maja Ge$n-Z)”. 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ be$rfokus pada anali$si $s pe $san e$dukasi$ dalam fi$lm "Di$ Bawah 

Umur" yang me$nampi$lkan tokoh-tokoh re$maja di $ bawah umur. Fi$lm i$ni$ 

bukan hanya se$bagai$ hi $buran, te$tapi $ juga se$bagai$ sarana pe $nyampai$an 

i $nformasi$ dan e $dukasi$ yang e $fe$kti$f. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ me $nggunakan me$tode$ 

pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f de $ngan pe $nde $katan de$skri$pti$f dan anali$si$s se $mi$oti$ka 

John Fi$ske $. Anali$si$s se$mi$oti$ka di$gunakan untuk me$mahami$ bagai$mana 

tanda-tanda atau si$mbol dalam fi$lm me$mbe $ri$kan makna dan pe $san e$dukasi$ 

 
4 Riri Fitriani, Eti Efrina, dan Siti Misbah. " Pesan-Pesan Dakwah Dalam Novel 172 

Days Karya Nadzhira Shafa " (2024): 38-47.  JOISCOM (Journal of Islamic 

Communication), 5(1), 38–47.  https://jurnal.umb.ac.id/index.php/joiscom/article/view/6366.   

https://jurnal.umb.ac.id/index.php/joiscom/article/view/6366
https://jurnal.umb.ac.id/index.php/joiscom/article/view/6366
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ke $pada pe$nonton. Pe $ne $li$ti $an i$ni $ me$mbagi$ anali$si $s me $njadi$ ti$ga le$ve $l, yai$tu 

le$ve $l re$ali$tas, le$ve $l re$pre $se$ntasi$, dan le$ve $l i$de$ologi $. De$ngan me$nggunakan 

anali$si$s se$mi $oti$ka, pe$ne $li$ti$an i $ni$ dapat me$mahami$ bagai$mana fi$lm "Di$ 

Bawah Umur" me$nyampai$kan pe$san e$dukasi$ ke $pada pe$nonton. Hasi$l 

pe $ne $li$ti$an me$nunjukkan bahwa se $ti$ap karakte$r dalam fi$lm "Di$ Bawah 

Umur" me$mi$li$ki $ ci$ri$ khas yang be$rbe$da. Aryo, salah satu tokoh utama, 

me$mi$li $ki$ i$de $ologi$ sosi$ali$sme$ yang te$rce $rmi$n dari$ pe $ri$lakunya yang humble $ 

dan ke $mampuan be $rsosi $ali$sasi$ yang bai$k. Se $me$ntara i$tu, Lana, tokoh 

utama pe$re $mpuan, me$mi$li$ki $ i$de $ologi $ se$se $orangali$sme$ yang te$rce$rmi$n dari$ 

cara bi$caranya, kostum, ri$asan, dan li$ngkungan pe$rte$manannya yang 

te$rbatas. Pe$ne $li$ti$an i $ni$ juga me$ne $mukan bahwa fi $lm "Di$ Bawah Umur" 

me$ngandung banyak pe$san e$dukasi $ yang dapat di $ambi$l, se $pe $rti$ pe $nti$ngnya 

me$naati$ pe $raturan di$ se $kolah, ni$lai$ pe $rsahabatan, dan ke $ke $luargaan.                                                    

Pe $san e$dukasi$ dalam fi$lm "Di$ Bawah Umur" di $sampai$kan me$lalui$ ce$ri$ta 

yang me$nari $k dan dapat me$mpe$ngaruhi$ pe $nonton se$cara e $mosi$onal. 

Pe $ne $li$ti$an i $ni $ me$nunjukkan bahwa fi$lm dapat me$njadi$ sarana yang e $fe$kti$f 

untuk me$nyampai$kan pe $san e$dukasi $ dan me$mpe $ngaruhi$ pe$nonton se$cara 

posi$ti $f. De$ngan de$mi $ki$an, pe $ne$li $ti$an i $ni$ dapat me $mbe$ri$kan kontri$busi$ pada 

pe $mahaman yang le$bi $h luas te$ntang pe$ran fi$lm dalam me$nyampai$kan 

pe $san e$dukasi$ dan me $mpe $ngaruhi$ pe $nonton. Se $lai$n i $tu, pe $ne$li$ti$an i $ni$ juga 

me$nunjukkan bahwa anali$si $s se$mi$oti $ka dapat di$gunakan untuk me $mahami $ 

bagai$mana fi $lm me$nyampai$kan pe$san e$dukasi$ ke$pada pe$nonton. De$ngan 

me$nggunakan anali$si $s se$mi$oti$ka, pe$ne $li$ti$an i$ni $ dapat me$mahami$ 
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bagai$mana tanda-tanda atau si$mbol dalam fi$lm me$mbe$ri $kan makna dan 

pe $san e$dukasi$ ke $pada pe$nonton. 5 

Adapun pe $rsamaan pe$ne $li$ti$an pe $nuli$s de $ngan pe $ne $li$ti$ te $rdahulu 

di $atas i$alah me$nggunakan je$ni $s pe $ne$li$ti$an yang sama pe$ne $li$ti$an kuali$tati$f 

dan me$nganali$si$s se $buah pe $san dalam fi$lm se $bagai$ me$di $a pe$ne $li$ti$an. 

Adapun pe $be $daan dalam pe$ne $li$ti$an pe $nuli$s te$rdapat pada te$ori$ anali$si$s 

data yang di$gunakan pe$nuli$s me$nggunakan te$ori $ se $mi$oti$ka mode $l  Rolland 

Barthe$s se $dangkan pe $ne $li$ti$an te $rdahulu me$nggunakan te $ori$ anali $si$s 

Se $mi$oti$ka John Fi $ske $ de $ngan me$mbagi$ 3 le $ve $l yai$tu re $ali$tas, le$ve$l 

re$pre $se$ntasi$, dan le$ve $l i$de $ologi$ se$rta pe$rbe $daan de$ngan pe $ne $li$ti$an pe$nuli $s 

adalah tujuan dalam pe $ne $li$ti$an yai $tu pe$nuli$s i $ngi$n me $nge $tahui$ pe $san 

dakwah yang te $rdapat dalam fi$lm 172 Days se $dangkan pe $ne $li$ti$an ole $h 

De $si $ dan Ahmad untuk me$nge $tahui$ pe $san e$dukasi$ Dalam Fi$lm “Di$ Bawah 

Umur” khususnya pada pe $ri$laku re$maja Ge$n-Z.  

E. Kerangka teori 

1. Pe $nge $rti$an Re $pre $se$ntasi$ 

Re $pre $se$ntasi$ adalah cara me$nggambarkan atau me$ngungkapkan 

se $suatu se$cara si$mboli$s, vi $sual atau ve $rbal. Dalam prose$snya i $nformasi $ 

di $ubah ke$dalam be$ntuk yang dapat di $pahami$ atau di$akse $s ole$h orang lai$n. 

Re $pre $se$ntasi$ dapat be$rupa kata maupun be$rupa tuli$san yang dapat 

di $saji$kan dalam be$ntuk gambar be$rge $rak atau fi $lm. Me$nurut Stuart Hall 

 
5Desi Amalia dan Ahmad Tamrin Sikumbang. "Representasi Pesan Edukasi dalam Film 

“Di Bawah Umur”(Analisis Semiotika John Fiske Tentang Perilaku Remaja Gen-Z)."Jurnal 

Indonesia: Manajemen  

Informatika dan Komunikasi 5.2 (2024):2001-2010, https://doi.org/10.35870/jimik.v5i2.836 

https://doi.org/10.35870/jimik.v5i2.836
https://doi.org/10.35870/jimik.v5i2.836
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re$pre $se$ntasi$ dapat be$rupa kata-kata, gambar, atau obje$k yang me$mi$li$ki$ 

makna te$rte $ntu dalam konte$ks te $rte$ntu. Dalam anali$si$s se$mi$oti$ka, 

re$pre $se$ntasi$ me $rupakan suatu prose $s yang komple$ks yang me $li$batkan 

pe $nggunaan tanda-tanda atau si$mbol untuk me $nyampai$kan makna atau 

pe $san. 6  Stuart Hall juga me$nyatakan pe $nti$ngnya re$pre $se$ntasi$ se $bagai$ 

sarana komuni $kasi$ dan i$nte $raksi$ sosi$al. Re$pre$se $ntasi$ me $njadi$ dasar 

komuni$kasi$ kare$na tanpa re$pre $se$ntasi$ manusi$a ti$dak bi$sa be $ri$nte$raksi$.  

Re $pre $se$ntasi$ me $rupakan hal yang pe $nti$ng de $ngan me $li$hat fakta bahwa 

budaya di$be $ntuk me$lalui $ makna dan bahasa, bahasa me$njadi $ salah satu 

be $ntuk si$mbol atau be $ntuk re$pre$se $ntasi$. Dalam suatu prose$snya 

re$pre $se$ntasi$ me $li$batkan i $de $nti$tas suatu budaya yang di $saji$kan dan 

di $kontruksi$kan di$ dalam se$buah te $ks se$rta juga me$li$batkan bagai$mana 

pe $nyaji$an dalam prose$s produksi$ dan pre$se $psi$ masyarakat yang me$nganut 

ni $lai$-ni $lai$ budaya yang di $ re$pre$se $ntasi$kan tadi$.  

Ada ti$ga pe $nde $katan re$pre $se$ntasi$ me$nurut Stuart Hall:  

1) Pe $nde $katan Re $fle$kti$f, bahwa makna yang di $produksi$ ole $h manusi$a i $de $, 

me$di $a, obje$k dan pe$ngalaman-pe$ngalaman di$ dalam masyarakat se$cara 

nyata. 

2) Pe $nde $katan i $nte$nsi$onal, bahwa pe$nuturan bahasa bai$k se$cara li $san atau 

tuli$san yang me $mbe$ri$kan makna uni $k pada se $ti$ap hasi$l karyanya. 

Bahasa adalah me$di $a yang di $gunakan ole$h pe $nutur dalam 

 
6Irawandi dan M.Fajar Apriyanto, Membaca Fotografi  potret (Yogyakarta: Dwi Quantum,2012), 
hlm. 31. 
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me$ngkomuni $kasi$kan makna dalam se $ti$ap hal-hal yang be$rlaku khusus 

yang di$se $but uni $k. 

3) Pe $nde $katan kontruksi$oni$s, bahwa pe $mbi$cara dan pe $nuli$s me$mi$li$h dan 

me$ne $tapkan makna dalam pe$san yang di$buatnya. Te$tapi$ bukan duni$a 

mate$ri$al, hasi$l karya dan se $bagai$nnya yang me$nghasi$lkan makna 

me$lai$nkan manusi$a se$ndi $ri$ yang me$me$be $ri$ makna.  

2. Te $ori$ Se $mi$oti$ka  

Se $mi$oti$k adalah di$si $pli$n i$lmu yang me$ngkaji$ tanda-tanda be $se$rta 

si$ste $mnya dan bagai$mana tanda-tanda te$rse$but me$nghasi $lkan makna. 

Se $cara e$ti$mologi$ i$sti$lah se$mi$oti $ka be $rasal dari$ kata Yunani$ se $me $i $on yang 

be $rarti$ “tanda”. Se$dangkan se$cara te$rmi$nologi$s, se $mi$oti$ka me$rupakan i$lmu 

yang me$mpe $lajari$ se$de $re $t obje$k-obje $k, pe $ri$sti$wa-pe$ri$sti$wa, dan se$luruh 

ke $budayaan se $bagai$ tanda. 7  Me$nurut se$mi$oti$ka fe$nome $na sosi$al yang 

di $hasi$lkan ole$h masyarakat me$rupakan tanda-tanda. Tanda-tanda te$rse$but 

bi $sa di$dapatkan dari$ be $rbagai$ sumbe $r, di$antaranya dari$ manusi$a yang 

be $rbe$ntuk se $bagai$ i $syarat se$pe $rti$ “Se $se $orang yang me$ngacungkan jari$ 

te$lunjuk be $rarti$ i $a he $ndak be $rtanya”. Ada juga yang be $rsumbe $r dari$ he $wan 

se $pe$rti$ “Ji$ka ada kupu-kupu masuk ke $ rumah be$rtanda akan ada tamu yang 

datang be$rkunjung”. Tanda-tanda te $rse$but ada yang be $rbe$ntuk lambang 

atau i$kon se $pe $rti$ rambu lalu li$ntas. Ada juga tanda yang di$hasi$lkan alam 

se $mi$sal “Bi$la di$ langi$t te$rdapat awan me$ndung maka akan turun hujan”.8 

 
7Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Penantar Untuk Analisis Wacana,Analisis Semiotik Dan 
Analisis Framing, (Bandung: Rosda Karya, 2009), hlm. 95 
8Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta,2001), hlm. 28 
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Te $rdapat se$mbi$lan je$ni$s se $mi$oti$k, di$ antaranya: 9 

a. Se $mi$oti$k anali$ti$k, yakni$ se $mi$oti$k yang me$nganali$si $s si$ste$m tanda. 

b. Se $mi$oti$k be $robje$kan tanda dan me$ngali$si$snya me $njadi$ i$de$, obje$k, 

dan makna. I$de $ dapat di$kai $tkan se $bagai$ lambang, se$dangkan 

makna adalah be $ban yang te $rdapat dalam lambang yang me $ngacu 

ke $pada obje$k te$rte$ntu. 

c. Se $mi$oti$k de $skri$pti$f, yakni $ se$mi$oti$k yang me$mpe $rhati$kan si $ste$m 

tanda yang dapat ki$ta alami$ se $karang, me $ski$pun ada tanda yang 

se $jak dahulu te $tap se$pe $rti$ yang di $saksi$kan se $karang. Mi$salnya, 

langi$t yang me$ndung me $nandakan bahwa hujan ti$dak lama lagi$ 

akan turun, dari$ dahulu hi$ngga se$karang te$tap saja se$pe$rti$ i$tu. 

De $mi$ki $an pula ji$ka ombak me$muti$h di$ te$ngah laut, i$tu 

me$nandakan bahwa laut be $rombak be $sar. Namun, de $ngan majunya 

i $lmu pe$nge $tahuan, te$knologi$, dan se $ni$, te$lah banyak tanda yang 

di $ci$ptakan ole$h manusi$a untuk me$me$nuhi $ ke$butuhannya. 

d. Se $mi$oti$k faunal (Zoo Se $mi$oti$k), yakni$ se $mi$oti$k yang khusus 

me$mpe $rhati$kan si$ste$m tanda yang di $hasi$lkan ole $h he$wan. He $wan 

bi $asanya me$nghasi$lkan tanda untuk be $rkomuni$kas antara 

se $samanya, te$tapi$ juga se$ri$ng me$nghasi$lkan tanda yang dapat 

di $tafsi$rkan ole$h manusi $a. Mi$salnya, se$e $kor ayam be$ti$na yang 

be $rkote$k-kote $k me$nandakan ayam i $tu te$lah be $rte$lur atau ada 

se $suatu yang i$a takuti$. Tanda-tanda yang di$hasi $lkan ole$h he $wan 

 
9Ibid, hlm. 29 
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se $pe$rti$ i$ni $, me$njadi$ pe $rhati$an orang yang be$rge$rak dalam bi $dang 

se $mi$oti$k faunal. 

e. Se $mi$oti$k kultural, yakni$ se $mi$oti$k yang khusus me$ne $laah si$ste$m 

tanda yang be $rlaku dalam ke$budayaan te$rte$ntu. Te $lah di$ke $tahui$ 

bahwa masyarakat se$bagai$ makhluk sosi$al me$mi$li $ki$ si$ste$m budaya 

te$rte$ntu yang te$lah turun te$murun di $pe$rtahankan dan di$hormati$. 

Budaya yang te$rdapat dalam masyakarat yang juga me$rupakan 

si$ste $m i$tu,me$nggunakan tanda-tanda te$rte$ntu yang 

me$mbe $dakannya de $ngan masyarakat yang lai$n. 

f. Se $mi$oti$k narati$f, yakni $ se$mi $oti$k yang me$ne $laah si$ste$m tanda 

dalam narasi $ yang be $rwujud mi$tos dan ce $ri$ta li$san (Folklore$). 

Te $lah di$ke$tahui$ bahwa mi$tos dan ce$ri$ta li$san, ada di$antaranya 

me$mi$li $ki$ ni $lai$ kultural ti$nggi $. 

g. Se $mi$oti$k natural, yakni$ se $mi$oti$k yang khusus me$ne $laah si$ste $m 

tanda yang di $hasi$lkan ole$h alam. Ai$r sungai$ ke $ruh me$nandakan di$ 

hulu te$lah turun hujan, dan daun pohon-pohonan yang me$nguni $ng 

lalu gugur. Alam yang ti $dak be$rsahabat de$ngan manusi$a, mi$salnya 

banji$r atau tanah longsor, se$be $narnya me$mbe$ri $kan tanda ke $pada 

manusi$a bahwa manusi$a te$lah me$rusak alam. 

h. Se $mi$oti$k normati$f, yakni $ se$mi$oti$k yang khusus me$ne $laah si$ste$m 

tanda yang di$buat ole$h manusi$a yang be$rwujud norma-norma, 

mi$salnya rambu-rambu lalu li$ntas. Di $ ruang ke $re$ta api$ se $ri$ng 

di $jumpai$ tanda yang be$rmakna di$larang me$rokok. 
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i. Se $mi$oti$k sosi$al, yakni$ se $mi$oti$k yang khusus me$ne $laah si$ste$m 

tanda yang di $hasi$lkan ole$h manusi $a yangbe $rwujud lambang, bai $k 

lambang be$rwujud kata maupun lambang be$rwujud kata dalam 

satuan yang di$se $but kali$mat. Buku Halli$day (1978) i$tu se $ndi$ri $ 

be $rjudul Language $Soci$al Se$mi$oti $c. De $ngan kata lai$n, se$mi$oti$k 

sosi$al me$ne $laah si$ste$m tanda yang te$rdapat dalam bahasa. 

j. Se $mi$oti$k struktural, yakni $ se$mi$oti$k yang khusus me$ne $laah si $ste$m 

tanda yang di $mani$fe $stasi$kan me$lalui$ struktur bahasa. 

3. Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan 

Pesan adalah informasi atau komunikasi yang disampaikan dari 

satu pihak ke pihak lain, dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan, 

mempengaruhi, atau membimbing penerima pesan. Berikut adalah 

beberapa aspek penting dari pesan: 

- Informasi: Pesan dapat berupa informasi yang disampaikan 

untuk memberikan pengetahuan atau kesadaran kepada 

penerima pesan. 

- Komunikasi: Pesan adalah bentuk komunikasi yang dapat 

disampaikan melalui berbagai cara, seperti lisan, tulisan, 

atau tindakan. 

- Tujuan: Pesan memiliki tujuan tertentu, seperti 

membimbing, mempengaruhi, atau memberikan 

pengetahuan kepada penerima pesan. 
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- Penerima: Pesan ditujukan kepada penerima tertentu, yang 

dapat berupa individu, kelompok, atau masyarakat. 

- Isi: Pesan memiliki isi atau konten yang disampaikan 

kepada penerima pesan. 

Dalam konteks dakwah, pesan adalah ajaran Islam yang 

disampaikan oleh da'i kepada mad'u, dengan tujuan untuk 

membimbing ke jalan yang benar dan meningkatkan kesadaran 

serta pemahaman tentang Islam. 

1. Jenis-Jenis Pesan 

Pesan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti: 

a) Pesan verbal: Pesan yang disampaikan melalui kata-kata lisan. 

b) Pesan non-verbal: Pesan yang disampaikan melalui tindakan, 

ekspresi wajah, atau bahasa tubuh. 

c) Pesan tertulis: Pesan yang disampaikan melalui tulisan, seperti 

buku, artikel, atau surat. 

Dengan memahami pengertian dan jenis-jenis pesan, penyampaian 

pesan akan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Pe $nge $rti$an Dakwah 

Dakwah adalah konse$p dalam I$slam yang be $rarti$ me $nye $ru, 

me$manggi$l, atau me$ngajak orang lai$n ke $pada ke$bai$kan dan 
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ke $se$lamatan akhi $rat.10 Dalam I$slam, dakwah dapat di $arti$kan dalam dua 

si$ste $m te$ori$ti$s, yai$tu se $bagai$ pe $san I $slam i$tu se $ndi$ri $ atau se $bagai$ 

ti$ndakan me$nye $barkan I$slam dan me $nyampai$kan pe $san. Se$bagai$ pe $san 

I $slam, dakwah me $ncakup ajaran-ajaran I$slam yang be $rtujuan untuk 

me$mbi$mbi $ng manusi$a me$nuju jalan yang be $nar dan me$ncapai $ 

ke $se$lamatan akhi$rat. Dakwah dalam pe $nge $rti$an i $ni$ me $ncakup se $gala 

aspe$k ajaran I $slam, te$rmasuk aqi$dah, syari$ah, dan akhlak. 

Se $bagai$ ti $ndakan me$nye $barkan I$slam dan me $nyampai$kan pe $san, 

dakwah me $li$batkan akti$vi$tas-akti $vi$tas yang be $rtujuan untuk 

me$mpe $rke$nalkan I$slam ke $pada orang lai$n, me$ni $ngkatkan ke $sadaran 

dan pe$mahaman te$ntang ajaran I$slam, dan me$ngajak orang lai$n untuk 

me$ngi $kuti$ jalan yang be$nar. 

Dakwah dapat di$lakukan me$lalui$ be $rbagai$ cara, se $pe$rti$ ce$ramah, 

khutbah, tuli $san, me$di $a sosi$al, dan lai$n-lai$n. Tujuan utama dakwah 

adalah untuk me $mpe$rke $nalkan I$slam dan ajaran-ajarannya ke $pada 

masyarakat, se$rta me$mbi $mbi$ng manusi$a me$nuju jalan yang be $nar dan 

me$ncapai$ ke $se $lamatan akhi $rat. 

Dalam prakte$knya, dakwah me$me$rlukan ke $mampuan untuk 

be $rkomuni$kasi$ de $ngan e $fe $kti$f, me $mahami$ ke $butuhan dan kondi $si $ 

masyarakat, se $rta me$nunjukkan contoh yang bai$k dan te $ladan yang 

posi$ti $f. De$ngan de $mi$ki$an, dakwah dapat me$njadi $ sarana yang e $fe$kti$f 

untuk me$mpe$rke $nalkan I$slam dan ajaran-ajarannya ke$pada 

 
10 Muhammad Munir, Managemen Dakwah (Jakarta: PenadaMedia, 2006), 1. 
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masyarakat, se$rta me$mbi $mbi$ng manusi$a me$nuju jalan yang be $nar dan 

me$ncapai$ ke $se $lamatan akhi $rat. 

Se $me$ntara i $tu, pe$ne $li$ti$ me$mbe $ri$kan be $rbagai$ arti$ untuk kata 

te$rse $but, antara lai$n se $bagai$ be $ri$kut: 

1) Dalam bukunya Te $ori$ dan Prakte $k Dakwah I $slami$yah, HSM. 

Nasaruddi$n Lati$f me$nde $fi$ni $si$kan dakwah I $slami$ya se $bagi$ “se $ti$ap 

ti$ndakan li$san atau tuli$san yang me$ndorong, me$ngajak atau 

me$nye $ru orang lai$n untuk be$ri$man dan be $rtakwa ke $pada Allah 

SWT, se $suai$  de $ngan pri$nsi$-pri$nsi $p aki $dah dan syari$at I$slam11 

2) Abdurrahman Habnakah, me$ngarti$kan dakwah me$rupakan ajakan 

(at thalab)se $kali$gus pe$ri$ntah untuk be $ri$man pada ajaran I $slam 

se $bagai$ ke$yaki$nan, ucapan dan pe$rbuatan se$cara lahi$r dan bati$n.12 

3) Se $bagai$mana di $ke$mukakan ole$h Muhammad Natsi$r, dakwah 

adalah suatu usaha untuk me$nye $rukan dan me$wari $skan ke $pada 

umat dan se$luruh se$se $orang asal usul I$slam te$ntang pandangan dan 

tujuan ke$be $radaan manusi$a di $ duni $a i $ni$, yang me $muat amar ma’ruf 

nahi$ munkar, de$ngan be $rbagai$ me$di $a dan te$kni $k yang di$i $zi$nkan 

ole$h kuali$tas me$ndalam dan me$mbi$mbi$ng pe $lati$han me$re$ka. Dalam 

ke $hi$dupan pe $ri$ masyarakat dan ke$be $radaan ne$gara.13 

a. Unsur-Unsur Dakwah  

1) Subje $k Dakwah (Da’i$)  

 
11Muhammad Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah (Jakarta: CV. Salsabila Putra 
Pratama,2013),hlm. 9. 
12Rusyad Daniel, Ilmu dakwah: Suatu Pengantar (Bandung: el Abqarie Digital, 2021), hlm.3 
13Abdullah Muhammad Qadaruddin, Pengantar Ilmu Dakwah (Surabaya: CV. Penerbit Qiara 
Media, 2019), hlm. 4. 
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Se $ti$ap musli $m, bai$k laki $-laki$ maupun pe $re$mpuan, 

yang te$lah bali$gh dan be $rakal se$rta me$mahami $ pe$lajaran 

I $slam, me$wari$si $ dan me$nunjukkannya se$suai$ de $ngan 

ke $ahli$annya, se$rta me$ncoba dan me $ngamalkan pe$lajaran 

dalam ke$hi$dupan se $hari$-hari$ yang te $ratur yai$tu topi$k 

dakwah. Se $bagai$ warosatul anbi$ya (pe $wari$s para nabi$), 

Da’i$ adalah subje$k atau pe $laku dakwah dalam me $njalankan 

pe $ran pe$nyi$aran ajaran agama I$slam, me$nye$ru ke $pada 

ke $bai$kan, dan me$larang pe $rbuatan buruk.14 

Subje $k dakwah dalam pe $ne $li$ti$an i$ni $ adalah fi$lm 172 

Days i $tu se$ndi $ri$. 

2) Obje $k Dakwah (Mad’u) 

Mad’u adalah maf’ul i$si $m yang be$rasal dari$ i $sti$lah 

da’a, yang be $rarti$ “yang di $sambut” atau “yang di $jadi$kan 

tujuan untuk dakwah”. Mad’u adalah arti$ke $l dan obje$k 

dalam dakwah, dan i $tu khusus untuk se $mua orang tanpa 

me$mandangnya. Me$re$ka se$mua mad’u dalam dakwah 

I $slam, bai$k laki$-laki$ atau pe $re$mpuan, tua atau muda, bayi$ 

baru lahi$r atau orang tua di$ ambang ke $mati$an. Dakwah 

ti$dak hanya di$tujukan ke $pada umat I$slam, te $tapi$ juga 

ke $pada non-Musli$m, bai$k yang athe$i $s, pe$me $luk agama lai$n, 

maupun pe$me$luk agama lai$n. 

 
14AFikri Amiruddin Ihsani, ‘Subjek Dakwah Islam Dalam Perspektif Al-Qur’an Jurnal Kopis: Kajian 
penelitian dan pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam’, 2, no. 1 (2019), 55. 



23 
 

Be $rdasarkan mate$ri $ di$atas, dalam pe$ne $li$ti$an i$ni $ yang 

me$njadi$ mad‟u i$alah pe$nonton fi$lm 172 Days. 

3) Mate$ri$ atau Pe $san Dakwah (Maadah al-Dakwah)  

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ me$mfokuskan pada pe $san dakwah 

yang te$rkandung dalam fi$lm 172 Days, bai$k dalam be$ntuk 

ve $rbal maupun non-ve $rbal. Dakwah maddah yang 

di $sampai$kan me$lalui$ fi$lm i$ni$ be $rsumbe$r dari$ Al-Qur'an dan 

Al-Hadi$ts, se $hi$ngga pe $ne $li$ti$ dapat me $nganali$si $s bagai$mana 

pe $san-pe$san I $slam di$sampai$kan me$lalui$ ade $gan-ade$gan 

fi$lm. 

De $ngan me $nganali$si $s potongan-potongan sce $ne$ 

fi$lm, pe$ne $li$ti$ dapat me $nge$tahui $ bagai$mana da'i$ 

(pe$nce $ramah) me$nyampai$kan pe $san dakwah ke $pada mad'u 

(sasaran), se $rta bagai$mana pe$san-pe$san te$rse $but dapat 

me$mpe $ngaruhi $ pe$nonton. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ dapat me $mbe$ri$kan 

wawasan te$ntang bagai$mana dakwah dapat di$sampai$kan 

me$lalui$ me$di $a fi$lm, se$rta bagai$mana pe$san-pe$san I$slam 

dapat di$sampai$kan se $cara e $fe$kti$f ke$pada masyarakat. 

4) Me $di$a Dakwah (wasi$lah al-dakwah) 

Dakwah wassi$lah adalah sarana yang di$gunakan 

untuk me$nyampai$kan pe$san I$slam ke$pada masyarakat. Ada 

be $be $rapa je$ni $s wasi$lah yang di$gunakan yai$tu dakwah li$san, 

tuli$san, vi$sual, dan me$di $a umum. Dakwah li$san di$lakukan 
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me$lalui$ ce$ramah, nase$hat, dan konse$li$ng. Dakwah tuli$san 

di $lakukan me$lalui$ buku, majalah, dan kore $sponde$nsi $. 

Dakwah vi $sual di$lakukan me $lalui$ luki$san, gambar, dan 

kari$katur. Se $dangkan dakwah me$di $a umum di $lakukan 

me$lalui$ radi$o, TV, fi $lm, dan sli$de$. 

Dalam pe$ne $li$ti$an i$ni $, fi$lm 172 Days di$gunakan 

se $bagai$ me$di $a umum untuk me$nyampai$kan pe $san dakwah. 

Me $lalui$ fi$lm i$ni $, pe $nonton dapat me$mahami$ akhlak dan 

pri$nsi $p-pri$nsi $p I $slam me$lalui$ pe $ngli$hatan dan pe$nde $ngaran. 

Fi $lm me$njadi $ sarana yang e $fe$kti$f untuk me $nyampai$kan 

pe $san dakwah kare$na dapat me$njangkau pe$nonton yang 

luas dan me$mpe$ngaruhi$ prnonton se$cara e$mosi$onal. 

5) Me $tode$ dakwah (thari$qoh al-Dakwah) 

Me $tode$ dakwah adalah cara yang di $gunakan untuk 

me$nyampai$kan pe$san I$slam ke$pada masyarakat. Be$ri$kut 

adalah be$be$rapa me$tode$ dakwah yang dapat di$gunakan: 

a) Bi $ al-Hi$kmah: Me$tode$ dakwah yang me$nggunakan 

cara ce$rdas, fi $losofi$s, dan sungguh-sungguh untuk 

me$nyampai$kan pe $san I$slam. Me$tode $ i$ni $ sangat e $fe$kti$f 

dalam me$nyampai$kan pe $san dakwah kare$na dapat 

me$mpe $ngaruhi $ pe $nonton se $cara rasi$onal dan 

e $mosi$onal. 
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b) Al-Maui$dzah al-Hasanah: Me$tode $ dakwah yang 

di $lakukan de $ngan cara me$mbe $ri$kan bi $mbi$ngan, kasi $h 

sayang, dan pe $rhati$an ke $pada mad'u. Me $tode$ i$ni $ sangat 

pe $nti$ng dalam me$mbangun hubungan yang bai$k antara 

da'i$ dan mad'u. 

c) Al-Mujadalah al-Ahsan: Me$tode$ dakwah yang 

di $lakukan de $ngan cara di$skusi$, pe $rcakapan, atau 

pe $rde$batan yang santun dan ti$dak e $goi$s. Me $tode $ i$ni $ 

sangat e$fe$kti$f dalam me$mbangun ke $sadaran dan 

pe $mahaman pe $nonton te$ntang I$slam. 

Dalam pe$ne $li$ti$an i $ni$, me $tode$ dakwah yang 

di $gunakan adalah Bi$ al-Hi $kmah me $lalui$ me $di$a fi$lm 

172 Days. De $ngan me$nggunakan me$tode $ i$ni $, pe $san-

pe $san dakwah dapat te$rsampai$kan ke $pada pe$nonton 

tanpa i$nti$mi $dasi$ dan dapat di$te$ri$ma de$ngan bai $k. 

Pe $nggunaan me $di$a fi$lm se $bagai$ sarana dakwah juga 

dapat me$ni $ngkatkan e$fe$kti$vi $tas pe$san dakwah, kare$na 

fi$lm dapat me$nyaji$kan pe $san se$cara vi$sual dan audi$o 

yang dapat me$mpe$ngaruhi$ pe $nonton se $cara 

e $mosi$onal.15 

6) Strate$gi $ Dakwah (Manahi $j al-dakwah) 

 
15 Aliyudin, ‘Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an’, Ilmu Dakwah: Academic Journal 
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Strate$gi $ dakwah adalah re $ncana yang di $susun 

de $ngan tujuan untuk me$ncapai$ tujuan dakwah te$rte$ntu. 

Be $ri$kut adalah be$be $rapa strate$gi $ dakwah yang dapat 

di $gunakan: 

1. Strate$gi $ Se $nti$me$ntal: Strate$gi$ dakwah yang 

me$nonjolkan bagi$an hati $ dan me$mpe $ngaruhi$ pe$rasaan 

dan pi$ki $ran mi$tra dakwah. Strate$gi $ i$ni $ e $fe$kti$f dalam 

me$mbangun hubungan e $mosi$onal de$ngan pe $nonton. 

2. Strate$gi $ Rasi $onal: Strate$gi $ dakwah yang me $ne$kankan 

pada bagi$an pi $ki$ran dan me$ndorong mi$tra dakwah 

untuk be $rpi$ki $r, me$re$nung, dan me $ngambi$l pe $lajaran. 

Strate$gi $ i $ni$ sangat e$fe$kti $f dalam me$nyampai$kan pe $san 

dakwah yang komple$ks dan me$me $rlukan pe$mahaman 

yang me$ndalam. 

3. Strate$gi $ I $ndrawi$/E$kspe $ri$me$ntal: Strate$gi $ dakwah yang 

me$nggunakan pe $ngalaman dan e $kspe$ri $me$n untuk 

me$nyampai$kan pe$san dakwah. Strate$gi $ i$ni $ e $fe$kti$f 

dalam me$ni $ngkatkan ke $sadaran dan parti$si $pasi$ 

pe $nonton. 

Dalam pe$ne $li$ti$an i $ni$, strate$gi $ dakwah yang di$gunakan 

adalah Strate $gi$ Rasi $onal, kare$na strate$gi $ i $ni$ be $rpusat pada 

aspe$k akal dan me$ndorong mi$tra dakwah untuk be $rpi$ki$r 

dan me$re $nung. De $ngan me $nggunakan strate$gi $ i $ni $, pe $san 
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dakwah dapat di$sampai$kan de $ngan cara yang logi$s dan 

si$ste $mati$s, se $hi$ngga pe $nonton dapat me$mahami$ dan 

me$ne $ri$ma pe $san te$rse$but de $ngan bai$k. Strate$gi $ rasi$onal 

juga dapat me$mbantu me$ni $ngkatkan ke $sadaran dan 

pe $mahaman pe $nonton te$ntang I$slam. 

c. Pe $san Dakwah 

Pe $san dakwah adalah se $gala se$suatu yang di $sampai$kan ole$h da'i $ 

ke $pada mad'u, be $rupa ajaran I$slam yang te$rkandung dalam Al-Qur'an 

dan Sunnah Rasul. I $si$ pe $san dakwah me $li$puti$ li $te$ratur dakwah dan 

ke $yaki$nan I$slam yang bertujuan untuk membinmbing manusia kejalan 

yang benar. Terdapat tiga pesan dakwah yaitu: 

1) Aspe $k Ke $i $manan (Aqi$dah)  

Ke $yaki $nan adalah Pondasi$ utama dalam ke$hi$dupan 

se $orang Musli$m. Ke $yaki $nan yang kuat ke$pada Allah SWT 

dapat me$mbawa se $se$orang ke $pada ke $hi$dupan yang le$bi $h 

bai$k dan me $ncapai$ ke$puasan abadi$. Be $ri$kut aspe $k pe $nti$ng 

dari$ de $fi$ni$si $ pe $san aqi$dah me$li$puti $: 

a. I $man ke$pada Allah 

Ke $yaki $nan yang kuat bahwa Allah SWT adalah 

pe $nci$pta dan pe $nguasa alam se$me$sta, yang me$mi$li$ki $ si$fat-

si$fat se$mpurna dan ti$dak ada yang me$nyamai $-Nya. I$man 

ke $pada Allah adalah me$ngakui $ dan me$yaki $ni$ de $ngan 

se $pe$nuh hati $ bahwa Allah i $tu ada dan te $ntunya di $ bukti$kan 
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de $ngan pe $rbuatan se $rta ti$ndakan yai$tu de $ngan 

me$laksanakan pe $ri$ntah Allah SWT de $ngan lapang hati$ dan 

me$njauhi$ larangan-larangan yang allah SWT be $nci$. 

De $ngan me $mi$li$ki $ ke $yaki $nan yang kuat, se$se $orang 

dapat me$njalani$ ke $hi$dupan de $ngan le$bi $h bai$k se $hi$ngga 

mampu me$nci$ptakan se $gala si$tuasi $ me$njadi$ te $nang dan 

nyaman. Ke $yaki$nan me$mai$nkan pe $ran utama dalam 

me$mbe $ntuk pondasi$ dan akti$vi $tas manusi$a, se $hi$ngga sangat 

pe $nti$ng untuk me $mbangun dan me $mpe $rtahankan ke $yaki $nan 

yang kuat ke$pada Allah SWT.  

b. I $man ke$pada Malai$kat Allah 

Ke $yaki $nan bahwa malai $kat adalah makhluk yang 

di $ci$ptakan ole$h Allah SWT dari $ cahaya, yang be $rtugas 

se $bagai$ utusan dan pe$laksana pe$ri$ntah Allah SWT. 

c. I $man ke$pada Ki $tab-ki$tab Allah 

Ke $yaki $nan bahwa ki$tab-ki$tab yang di $turunkan ole$h 

Allah SWT, se $pe$rti$ Al-Qur'an, Taurat, I$nji$l, dan Zabur, 

adalah pe$doman hi$dup bagi$ manusi$a. Ke$yaki $nan atas ki$tab 

Allah adalah be $ntuk i $man se$orang hamba bahwa 

se $sungguhnya para rasul di $be$ri $kan mukji$zat be $rupa ki$tab 

suci$ ole $h Allah de $ngan tujuan supaya umat manusi$a 

me$ndapatkan pe $tunjuk bai$k pe $tunjuk duni$awi $ maupun 

pe $tunjuk akhi $rat. 
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d. I $man ke$pada Rasul-Rasul Allah 

Ke $yaki $nan bahwa rasul-rasul yang di$utus ole$h Allah 

SWT, se $pe $rti $ Nabi$ Muhammad SAW, Nabi$ Musa AS, Nabi $ 

I $sa AS, dan Nabi $ I$brahi$m AS, adalah pe $mbawa ri$salah dan 

pe $tunjuk bagi $ manusi$a. 

e. I $man ke$pada Hari$ Akhi $r 

Ke $yaki $nan bahwa akan ada hari$ pe$mbalasan di$ 

mana se$mua manusi$a akan bangki$t dari$ dalam kubur lalu 

di $hi$sab dan di $be $ri$ balasan atas amal pe$rbuatan se $lama di $ 

duni $a. 

f. I $man ke$pada Qadha-Qadhar 

Ke $yaki $nan bahwa se$gala se$suatu yang te$rjadi$ di $ 

alam se$me $sta i$ni $ adalah atas ke$he$ndak dan ke$te $ntuan Allah 

SWT, dan bahwa Allah SWT me$mi$li$ki $ pe$nge $tahuan dan 

ke $kuasaan yang mutlak atas se$gala se $suatu. 

2) Aspe $k Hukum I$slam (Syari$’at) 

Hukum atau si $ste$m yang di $be $ri$kan ole$h Allah SWT untuk 

umat manusi $a, bai$k se$cara ri$nci $ maupun gari$s be $sar, di$ke $nal 

de $ngan hukum I$slam atau syari$at. I$badah, hukum ke$luarga (al-

Ahwalusyakhsyi$yah), hukum e$konomi$ (al-Mu’amalatul 

maali$yah), hukum pi$dana, dan hukum tata ne $gara adalah 

contoh-contoh hukum I $slam. Pe $san syari$at me$li$puti $ I $badah 
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Wakaf dan I $badah Wudhu, Adapun pe $nge $rti$annya se$bagai$ 

be $ri$kut: 

a. I $badah Wakaf  

Wakaf se$cara umum, ji $ka di$li$hat dari$ pe $rbuatan 

se $se$orang yang me$lakukan wakaf, wakaf adalah 

pe $rbuatan se $se$orang yang se $ngaja me$mi$sahkan atau 

me$nge $luarkan hartanya untuk tujuan di$ jalan Allah dan 

ce $nde$rung di $li$hat dari$ be $be $rapa de$fi$ni $si$ te$ntang harta 

yang me$mi$li$ki $ te$mpat de$ngan orang atau pe$rkumpulan, 

harta be$nda yang ti$dak habi$s apabi$la di$pakai$, harta i$tu 

di $se$rahkan dari$ ke $pe $mi$li$kannya ole $h pe $mi$li$knya, 

ke $mudi$an, pada saat i$tu harta i$tu ti$dak dapat di$be $ri$kan, 

di $pe$role$h atau di$tukar dan ke $untungan dari$ harta 

te$rse $but untuk ke $pe $nti$ngan umum se $suai$ hukum I $slam. 

b. I $badah Wudhu 

Salah satu hal yang me $mbatalkan wudhu, de $ngan 

be $rse$ntuhannya se$orang wani $ta dan laki$-laki$ me $mbuat 

wudhu me $njadi$ batal, se $hi$ngga di $pe $ri$ntahkan untuk 

me$ncari$ ai$r untuk be$rwudhu se$kali$ lagi$, dan ji$ka ti$dak 

me$ne $mukan ai$r, di$mi $nta untuk me$lakukan tayamum.16 

1) Aspe $k Ahlak 

 
16Aini Aryani, Sentuhan Suami-Istri, Apakah Membatalkan Wudhu? (Jakarta: Rumah Fiqih 
Publishing, 2018), hlm. 5. 
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Pe $rsoalan kuali$tas yang me $ndalam dalam akti$vi $tas dakwah 

(se$bagai$ mate$ri$ dakwah) hanyalah se$bagai$ pe $le$ngkap, 

khususnya se $bagai$ me$nye $mpurnakan ke$i $manan dan ke$i$slaman 

se $se$orang. Me $ski$pun orang i$ni $ be$rfungsi$ se $bagai$ pe $le$ngkap, 

ti$dak be$rarti$ bahwa masalah kuali$tas yang me$ndalam kurang 

pe $nti$ng dari$pada ke$pe $rcayaan dan I$slam, te$tapi$ kuali$tas e$ti$ka 

adalah ke$se $mpurnaan ke $pe $rcayaan dan ke $I $slaman. Se $bab 

Rasulullah saw se$ndi $ri$ pe $rnah be$rsabda yang arti$nya: “aku 

(Muhammad) di$utus ole $h Allah di$ duni$a i $ni$ hanyalah untuk 

me$nye $mpurnakan ahlak”. (Hadi$ts sohi $h).17 

Ahlak salah satu di$antaranya i$alah ahlak be$ri$badah ke $pada 

Allah dan ahlak ke$pada se $sama, Adapun pe $nge$rti$annya se$bagai$ 

be $ri$kut: 

a. Akhlak Be $ri$badah Ke $pada Allah (Me $njaga Wudhu) 

Me $nurut bahasa wudhu me $ngandung makna be $rsi$h, 

i $ndah dan bagus. Se $suai$ syara’ wudhu adalah 

me$mbasuh, me $ngali$rkan dan me $mbe$rsi$hkan 

me$nggunakan ai$r pada se $mua bagi$an anggota wudhu 

untuk me$nghi $langkan hadast ke$ci$l. Se $dangkan dawamul 

adalah me$mbi $asakan di$ri $ be$rwudhu. 

Wudhu adalah i $badah untuk me$nsuci$kan ruh/ji$wa 

agar bi$as te $rhubung de $ngan Allah, le$bi $h te$patnya 

 
17HR.Bukhari dalam shahih Bukhari kitab adab 
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me$lalui$ sholat. De$ngan de $mi$ki$an, dalam me$nye$le$sai$kan 

tata cara be$rwudhu, usahakan untuk me$njaga ke$sadaran 

agar ruh/ji$wate$tap hadi$r ke $pada Allah se$hi $ngga alas an 

pe $nyuci$an ruh me$lalui$ wudhu dapat te$rcapai$ se $hi $ngga 

dapat me$mbe $ri$kan te$rapi$ pada ruh/ji$wa te$rse $but me$njadi$ 

be $rsi$h dan te$nang.18 

 

b. Ahlak Ke $pada Se $sama Manusi$a 

Akhlak ke $pada se$sama manusi$a be $rarti$ ki $ta harus 

be $rbuat bai$k ke $pada se$sama manusi$a tanpa me$mandang 

ke $pada si$apa orang te$rse $but, se$hi $ngga ki $ta mampu 

hi $dup dalam masyarakat yang aman dan te$nte$ram.19 

Be $ntuk-be$ntuk akhlak ke$pada se $sama manusi$a 

adalah se$pe $rti$ Tolong me$nolong, me$muli$akan tamu, 

Ti $dak me$mbi $carakan orang lai$n/Ghi $bah, dan te$rakhi$r 

be $rdakwah. 

4. Pe $nge $rti$an Fi $lm 

a. Pe $nge $rti$an Fi $lm 

Fi $lm dari$ pe $rspe$kti$f te$rbatas i$alah pe$nge $nalan gambar me$lalui $ layar 

le$bar. Pe $mahaman yang luas te$ntang fi$lm adalah gambar yang 

di $komuni$kasi$kan me $lalui $ TV (te $le $vi $si$) juga dapat di$urutkan se $bagai$ 

 
18Lela dan Lukmawati, “Ketenangan” : Makna Dawamul Wudhu (Studi Fenomenologi Pada 
Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang) ‘ Psikis : Jurnal psikologi Islami, no. 1 (2016), hlm. 58. 
19Rendra FR, “Akhlak Kepada Allah SWT, Makluk dan Alam Sekitar” Rendra FR, no. 4 (2019), hlm. 
9. 
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fi$lm. Se$pe $rti$ yang di $tunjukkan ole$h Be $t (1986) fi$lm adalah 

pe $rke$mbangan gambar stati$s yang di$pe $rke$nalkan di$ de $pan mata dalam 

pe $rke$mbangan pe $sat.20  

b. Pengertian film Religi 

 Fi $lm re$li$gi $ adalah ge$nre $ fi$lm yang me$nggambarkan konse$p 

ke $agamaan, ri$tual, tokoh agama, dan ke $lompok agama, se$rta 

pe $nge $mbangan narasi$, karakte$r, i $konografi$, dan te$ma. 21  Film ini 

dipandang sebagai film yang menampilkan adegan-adegan islami dan 

bercirikan keagamaan.  

 Menurut Endang Saifudin Anshari film religi berarti bentuk 

bentuk yang mempunyai ciri-ciri khas dari kepercayaan dan aktivitas 

manusia yang biasa dikenal sebagai kepercayaan dan aktifitas religion, 

yaitu dalam bentuk ibadah, kepercayaan kepada tuhan, penerimaan 

atas wahyu yang supranatural dan penarian keselamatan. 22 . Dapat 

disimpulkan bahwa film religi adalah gambaran kehidupan yang 

didalamnya menceritakan kehidupan manusia beragama, berperilaku 

yang sesuai dengan ajaran agama, bertutur kata dengan baik dan bijak, 

serta bagaimana hubungan manusia dengan tuhan-Nya maupun 

hubungan dengan manusia lainnya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an 

dan Hadist Nabi. 

c. Fi $lm Se$bagai $ Me$di $a Dakwah 

 
20Wahyuningsih Sri, Film dan Dakwah (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 2019), hlm 1-2. 
21Lukma Hakim, Agama Dan Film  (Pengantar Studi Film Religi ), no. 1 (2017), hlm.12. 
22 H. Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan, (Surabaya : PT. Bina Ilmu 1982), cet. Ke2, 
h.11) 
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 Dakwah dalam bayangan ke $banyakan orang yai $tu de $ngan 

ce $ramah atau de $ngan me $di$a li$san (dakwah bi $l li$san). Namun, me$di $a 

te$kni $s se$pe $rti $ fi$lm te$lah me$mai$nkan pe $ran pe$nti $ng dalam pe$rtumbuhan 

dakwah se$i $ri$ng ke $majuan te$knologi $ i$nformasi$ dan komuni$kasi$. 

Dakwah me $lalui$ li $san me$mang masi$h te$tap e $ksi$s hi $ngga saat i$ni $, 

namun, ti$dak dapat di$pungki $ri$ bahwa me $di$a pe $rfi$lman te$tap be $rpe$ran 

pe $nti$ng dalam pe$nye$baran ajaran agama. Onong Uchjana E$ffe $ndi $ 

(2000) me$nge $nai$ hal i$ni $ juga me$ngatakan bahwa fi$lm adalah alat 

komuni$kasi$ yang ampuh, bukan hanya untuk ke$se $nangan te$tapi$ juga 

untuk pe$nge $tahuan dan pe $ndi$di $kan, te $rmasuk dakwah. 

Se $pe $rti$ yang di $tunjukkan ole$h E$njang AS (2004), se $lama me$nonton 

fi$lm, e$fe $k sampi$ng I $D me $ntal umumnya te $rjadi$. Saat si$ste$m 

pe $ngurai$an te$rjadi$, manusi$a se $utuhnya di$bandi $ngkan atau di $ti$ru ole$h 

pe $nonton se $bagai$ salah satu pe$laku fi$lm. Me $re$ka me$nyadari$ dan 

me$rasakan ke $mampuan aktor, dan me$re$ka mungki $n te$lah me$li$hat 

ade $gan dari$ fi$lm asli$. Se $lanjutnya, pe $ngaruh fi$lm ti$dak be $rakhi $r di$ si $tu. 

Pe $san-pe$san dalam ade$gan fi$lm akan me$mbe$kas di$ be $nak pe $nonton 

dan pada akhi $rnya akan me$mpe $ngaruhi $ ke$pri$badi $an me$re$ka. 

Be $rkai$tan de $ngan fi$lm se$bagai$ wahana kore$sponde $nsi $ pe$san 

dakwah, di$ke $nal i$sti$lah fi$l dakwah. Pada dasarnya, se$buah fi$lm 

se $harusnya me$njadi$ fi $lm dakwah ji$ka me$ngandung pe $san-pe$san 

dakwah atau pe $san-pe$san te $rte$ntu yang te $gas. Namun ti $dak dapat 

di $pungki$ri$ bahwa fi$lm dakwah juga di $butuhkan untuk me$nggabungkan 
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dakwah de $ngan pe $ngali$han, ce$ramah de $ngan ce $ri$ta, atau si$fat-si$fat 

I $slami$ de $ngan pi$ki $ran kre$ati$f se$hi $ngga dapat be $rpe$ran kuat dalam 

me$nyampai$kan pe$san. Pe $san yang di$sampai$kan me$lalui$ fi $lm 

promulgasi$ harus di$sampai$kan se $cara ti$dak me$ncolok.  

Dakwah bukanlah fi$lm yang pe$nuh de $ngan gambaran mi$sti$k, 

supranatural, tahayul, atau tahayul. Fi $lm-fi$lm dakwah be $nar-be$nar 

langsung te$rhubung de $ngan pe$ri $sti$wape $ri$sti$wa ke $hi$dupan nyata agar 

dapat be$rdampak pada se $mangat pe $nonton. Fi$lm propaganda, di $ si$si $ 

lai$n, harus dapat be$rfungsi$ se $bagai$ me $di$a untuk be $rtukar ci$tra budaya 

de $ngan pe$radaban lai$n.23 

F. Metode Peneltian 

1. Je $ni$s Pe $ne $li$ti $an 

Me $tode$ pe$ne $li$ti$an yang di$gunakan pe$nuli $s pada pe$ne $li$ti$an i$ni $ 

adalah me$tode $ pe$nde $katan kuali$tati$f. Pe $ne $li$ti$an kuali$tati$f yai $tu pe$ne $li$ti$an 

yang le$bi $h me$ne $kankan pada anali$sa dan be$rsi $fat de$skri$pti $f. Pe$ne $li$ti$an 

kuali$tati$f be $rfokus pada pe $mahaman me$ndalam te$ntang konte$ks sosi $al, 

ni $lai$-ni $lai$, ke $yaki$nan, si$kap, dan pe $ri$laku manusi$a, se $rta makna yang 

di $be$ri$kan ole $h se$se $orang dalam si$tuasi$ te$rte$ntu. 

Anali$si $s dalam pe$ne$li $ti $an i$ni$ adalah re$pre$se $ntasi$ pe$san-pe$san 

dakwah I$slam se$cara ve $rbal dan nonve $rbal dalam fi$lm 172 Days. Hal 

te$rse $but me$li$puti$ aspe $k tanda tanda se$cara ke$se $luruhan, bai$k i $tu obje$k, 

si$mbol, i$nde $ks, i$kon, orang, ataupun pe $san pe $san te$ks yang me$muat 

 
23Wahyuningsih Sri, Film & Dakwah (Surabaya: Media Sahabat Cendikia,2019), hlm.1. 
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re$pre $se$ntasi$ pe $san-pe$san dakwah I$slam dalam se$ti$ap ade$gan yang 

me$mbe $ntuk alur ce$ri$ta fi $lm. Se$suai$ de $ngan me$tode $ pe $ne $li$ti$an yang te$lah 

di $pi$li$h, maka di $gunakan anali$si$s se $mi$oti$ka Roland Barthe$s. Adapun tujuan 

di $gunakannya anali$si$s se $mi$oti$ka te $rse$but adalah agar makna yang 

di $bangun dalam fi$lm me $lalui$ se$jumlah tanda dan kode$ dapat di$ungkap. 

Pada aspe$k tanda, kate$gori$-kate$gori$ yang akan di$lacak maknanya me$li$puti$ 

si$mbol, i$kon, atau i$nde $ks. Se $dangkan pada aspe$k kode $ akan di $ce$rmati$ tata 

ungkap vi$sual yang di $e$kspre $si$kan me$lalui$ pe $san nonve $rbal, se$pe $rti$ 

pe $mfokusan pe$ngambi$lan gambar.Tanda dan kode $ dalam fi$lm te$rse$but 

akan me$mbangun makna pe $san fi$lm se$cara utuh, yang te$rdapat pada 

tataran de$notasi$ maupun konotasi$. Tataran de $notasi$ dan konotasi$ i$ni$ 

me$li$puti $ latar (se$tti$ng), pe $mi$li$han karakte$r (casti$ng), dan te$ks (capti$on). 

Pada latar (se $tti$ng), paradi$gma yang di$anali$si$s me$li$puti$ re$ali$sti$s 

atau abstraknya gambar ruang atau te$mpat yang di $ambi$l, ke $gi$atan yang 

di $lakukan ole $h pe $mai$n, si $mbol-si$mbol yang di$tonjolkan be$se $rta fungsi$ dan 

maknanya. Paradi$gma pada pe $mi$li $han karakte $r (casti$ng) te $rdi$ri$ dari $ 

karakte$r pe$mai$n, yai$tu cara be$rpakai$an, e$kspre $si$ wajah dan ge$rak tubuh, 

make$-up, kostum yang di$ke $nakan pe$mai$n yang dapat me$mbe$ri$kan 

si$gni $fi$kasi$ te $rte$ntu. Se$dangkan pada te$ks (capti$on), paradi$gmanya me$li $puti$ 

pe $nggunaan bahasa dalam di $alog maupun voi$ce$ ove$r dan vi$suali$sasi$ yang 

di $tonjolkan dalam fi$lm te $rse$but.  

2. Subje $k dan obje$k pe $ne $li$ti$an  

Subje $k pe$ne $li$ti$an : Adalah fi$lm 172 days  
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Obje $k pe $ne$li $ti$an : Yai$tu me$ncakup anali$si$s dan pe $ngkaji$an te$ntang 

bagai$mana pe $san dakwah di$re $pre$se $ntasi$kandalam film 172 days. Terdapat 15 

scan yang dibahas dan di teliti makna denotasi, konotasi maupun mitos. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Te $kni $k pe $ngumpulan data me$rupakan langkah yang pali$ng strate$gi $s dalam 

pe $ne $li$ti$an. Di $kare$nakan tujuan se$buah pe $ne $li$ti$an adalah me$ndapatkan data, 

tanpa me$nge $tahui$ te$kni$k pe$ngumpulan data maka pe$ne$li $ti$ akan ke$suli$tan 

untuk me$ndapatkan data bahkan ti $dak akan me $ndapatkan data yang me $me $nuhi $ 

standar data yang di $i$ngi $nkan. 24 Data dapat di$kumpulkan me $lalui$ se $tti$ng 

alami$ah (natural se$tti$ng). Te $kni$k i $ni $, me$rupakan te $kni$k pe $ngumpulan data 

de $ngan me$ncari$ dan me $ngumpulkan tuli$san, buku, se $rta i$nformasi$ lai$nnya 

te$ntang anali $si$s se $mi$oti$k, i $nformasi$ se $putar pe$san dakwah dan me$di $a fi $lm, 

yang me$nce$ri$takan te$ntang ke $hi$dupan dalam fi$lm 172 Days, yang be$rmuatan 

pe $san-pe$san dakwah. 

Be $rdasarkan pe $rnyataan te$rse $but, Pe$ne $li$ti$ akan me$nggunakan dua macam 

te$kni $k pe $ngumpulan data, antara lai$n Studi$ Pustaka, dan Dokume$ntasi$.  

a) Studi$ Pustaka 

 Te $kni $k i$ni $ me$rupakan cara untuk me$ngumpulkan data me$lalui$ kaji$an-

kaji$an yang me $mbuat buku, jurnal, arti$ke $l i $lmi$ah, si $tus i $nte$rne $t, atau 

sumbe$r te$rtuli$s lai$nnya yang be $rkai$tan de $ngan fi$lm 172 Days. 

b) Dokume $ntasi $ 

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,Kuantitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

224  
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 Dokume $ntasi $ me$rupakan salah satu te$kni $k pe$ngumpulan data yang 

se $ri$ng di$gunakan dalam pe $ngambi$lan data pe$ne $li$ti$an. Dokume $ntasi$ be $rguna 

untuk me$mpe $rkuat data pre$mi$e $r yang di $dapat dari$ potongan sce$ne $ fi $lm 

yang di $te$li$ti$. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ me $nggunakan foto yang di $ambi $l de$ngan cara 

scre$e $nshot me$lalui$ fi$lm 172 Days. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam me$nganali$si$s pe $ne $li$ti$an i $ni$ pe $ne $li$ti$ me$nggunakan me $tode$ anali$si $s 

se $mi$oti$ka Roland Barthe $s. Alasan pe $nuli$s me$nggunakan ani$li$si $ se$mi$oti$ka 

Roland Barthe $s dalam pe $ne $le$ti$an i $ni $ yai$tu kare $na i$ngi $n me $nge $tahui$ makna 

dalam fi$lm 172 Days. Pe $ne $li$ti$an i $ni$ me $ni$ti $kbe $ratkan pada pe $san-pe $san 

dakwah I$slami$ ve $rbal dan nonve$rbal dalam fi$lm 172 Days me$lalui$ makna 

de $notati$f dan konotati$f se$suai$ de $ngan anali$si $s se$mi$oti$k Roland Barthe$s. 

Aspe $k-aspe$k me$di$um yang be$rfungsi$ se$bagai$ pe$mbawa tanda dalam 

pe $ne $rapan se $mi$oti$ka untuk te$ks fi $lm me$njadi$ bagi $an yang pe $rlu di$pe$rhati$kan. 

Pe $nanda dan pe $tanda yang ada pada fi$lm te$rse$but akan di$te$li $ti$ me$li$puti$ pe $san-

pe $san dakwah ve $rbal dan nonve $rbal (te$rmasuk gambar vi$sual) se $bagai$ 

e $kspre$si$ total se$buah i$de $ yang di$sampai$kan me$lalui $ fi$lm. 

I. Sistematika Pembahasan 

Si $ste$mati$ka pe $mbahasan dalam pe$ne $li$ti$an i$ni $ di $susun se$suai$ urutan bab. 

Si $ste$mati$ka pe $mbahasan yang di$gunakan dalam pe$ne $li$tan i $ni$ di $se$suai$kan 

de $ngan pokok masalah yang akan di$bahas dalam 4 (e$mpat) bab : 
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BAB I $ : Pe$ndahuluan. Pada bagi $an i$ni $ te$rdapat latar be $lakang masalah, 

pe $ne $gasan judul, rumusan masalah, tujuan pe$ne $li$ti$an, manfaat pe$ne $li$ti$an, 

kaji$an pustaka, ke $rangka te$ori$, me $tode $ pe $ne$li$ti $an dan si$ste$mati $ka pe$nuli$san. 

BAB I $I $ : Pada bagi$an i $ni$ be $ri $si$ te $ntang gambaran umum Fi $lm 172 Days, 

me$li$puti $; karakte$r tokoh, si$nopsi $s dan pe $ngi$si $ suara Fi$lm 172 Days 

BAB I $I $I $ : Pada bagi$an i $ni$ be $ri$si $ hasi$l pe $ne$li$ti $an “RE$PRE$SE$NTASI $ 

PE$SAN DAKWAH DALAM SE$RI $AL FI $LM 172 DAY  ME$LALUI $ 

ANALI $SI $S SE$MI $OTI $K” 

BAB I $V : Pe $nutup. Bagi$an i $ni $ me$rupakan pe$nutup dari$ pe $mbahasan 

bab-bab se$be $lumnya yang be $ri$si$ ke $si $mpulan dan saran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Ke $si $mpulan  

Be $rdasarkan rumusan masalah yang di$ajukan ole$h pe $ne$li $ti$ dan hasi$l 

pe $ne $li$ti$an yang te$lah di$se $butkan se$be $lumnya, dapat di$si $mpulkan bahwa fi$lm 172 

hari$ Fi $lm i $ni$ di $dasarkan pada ki $sah nyata te $ntang Zi $ra, pe$nuli$snya. I $ni$ 

me$nce $ri$takan te$ntang bagai$mana ke $hi$dupan Zi $ra hijrah dan ke $taatannya ke$pada 

Allah SWT. Keputusan Zira meninggalkan masa lalu dan memilih istiqomah 

didalam jalan Allah membawa zira pada Ameer dengan ikatan pernikahan. 

Pernikahan zira dan Ameer dilalui dengan lebih banyak kepengajian bersama, 

sholat berjama’ah, bersilaturrahmi bersama keluarga dan melakukan perbuatan-

perbuatan baik lainnya. 

Jadi$, pre$se $ntasi$ pesan dakwah dalam film 172 Days te$rli$hat dari$ apa yang 

di $ucapkan dalam fi$lm te $rse$but. Pe $ne $li$ti$ me $nawarkan konse$p de $notasi$, konotasi$, 

dan mi$tos, me $nurut anali$si$s, me $nggunakan te$ori$ se $mi$oti$ka Roland Barthe$s. 

Roland me$nge $mbangkan de$notasi$ yang be$rfokus pada makna yang se$be $narnya 

dan obje$kti$f, se$rta konotasi$ yang be$rfokus pada makna yang be$rbe $da dari $ makna 

yang se$be $narnya.  

Se $lai$n i$tu, Roland me$nge $mbangkan mi$tos yang be $rfokus pada makna yang 

be $rbe$da yang di$hasi$lkan dari$ ge$jala sosi$al dan budaya yang ada di$ se$ki $tarnya dan 

pandangan orang-orang yang hi$dup di$ sana. Se$te$lah me$nganali$si$s fi$lm 172 hari$ 

mi$li$k Zi $ra, yang me$mbahas re$pre $se $ntasi$ dakwah be $rdasarkan te$ori$ se$mi$oti $ka 
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Roland Barthe $s, pe$ne $li$ti$an te$rse$but me$ne $mukan bahwa re$pre $se$ntasi$ dakwah ada 

di $ fi$lm te$rse$but. Salah satu tanda de$notasi$ dari$ fi $lm te$rse$but adalah transi$si $ dari$ 

fase$ re$maja ke $ fase$ de$wasa, di$ mana se$se $orang harus me$nutup aurat se $ti$ap hari$ 

ke $cuali$ de $ngan pasangannya. Ke $mudi$an me$ni $kah dan me$ni $nggalkan i$bu dan 

kakak te$rsayangnya, yang te$lah hi $dup be$rsamanya se$lama be$be $rapa tahun. 

Ke $mudi$an, salah satu pe $ri$sti$wa yang cukup me$ngarti$kulasi$kan pesan dakwah 

adalah ketaatan zira kepada Allah, meskipun Ameer sudah meninggal. Zira 

memilih tetap istiqomah berada di jalan Allah, jalan yang dilalui bersama ameer 

(Suaminya) selama 172 hari. Zira yakin untuk tetap menutup auratnya dan 

menjalani hidup sesuai syariat islam. 

Pada dasarnya setiap makhluk dimuka bumi akan kembali kepada Allah. 

Namun, Zira dihadapkan dengan kehilangan seorang suami yang telah 

me$ngubahnya me$njadi$ manusi$a yang le$bi$h bai$k di $ jalan Allah SWT. Se $mua 

pe $ri$sti$wa yang te $rjadi$ dalam fi$lm 172 hari$ adalah contoh ke $hi$dupan yang akan 

di $alami$ ole$h se $mua makhluk. Se $cara i $de$ologi$s dan mi$tos, fi$lm i$ni $ dapat me$mbe $ri $ 

pe $lajaran ke$pada se$mua orang kare$na Allah SWT akan me$ngganti$ se$mua ke $suli$tan 

de $ngan yang le $bi$h bai $k. Fi $lm 172 hari$ i $ni $ me$nunjukkan ke $sabaran. Fi $lm i$ni$ 

be $rtujuan untuk me$ngkampanye$kan ke $bai$kan dalam be$rbagai$ cara me $lalui$ 

pe $maknaan tanda de$notasi$, konotasi $, dan mi$tos yang di$se$butkan di$ atas. Se$mua 

makhluk Allah SWT me $nghadapi$ tantangan yang si$gni $fi$kan untuk me$lakukan 

pe $rbuatan baik dalam keadaan apapun. 



95 

Se $te$lah pe$ne $li$ti$an, pe $ne $li$ti$ me$lakukan anali$si $s fi$lm se$lama 172 hari$. 

Be $rdasarkan te$muan i$ni $, pe $ne $li$ti$ me$mbuat re$kome$ndasi$ be $ri $kut: 

1. Pe $ne $li$ti$ se$lanjutnya di$harapkan untuk me$ngkaji$ me$di $a sosi$al lai$nnya,

se $pe$rti$ Ti $kTok, I$nstagram, we $bsi$te$, dan lai$nnya, untuk me$ndapatkan 

pe $mahaman yang le$bi $h dalam te$ntang tanda. Pe$ci $nta fi$lm harus mulai $ 

be $rpi$ki$r kri $ti $s dan se $le$kti$f saat me$nonton fi$lm di $ be $rbagai$ platform 

me$di $a sosi$al. 

2. Pe $ne $li$ti$an i $ni $ te$ntu saja ti$dak se $mpurna, ole$h kare $na i$tu pe $ne $li$ti$

me$nyarankan agar mahasi$swa yang i $ngi$n me $nggunakan te $ori$ 

se $mi$oti$ka untuk me$ne$li $ti $ fi$lm harus le$bi $h me$mahami$ konse$p-konse$p 

i $ni$ agar me$re $ka dapat me$nghasi$lkan data yang akurat saat 

me$nganali$si$s data. Kare $na pe $ne $li$ti$an i $ni$ be $rsi $fat te$kstual, hasi $lnya 

subje$kti$f dan ti $dak dapat di $ge$ne $rali$sasi$, pe $ne $li$ti$an se $lanjutnya dapat 

me$nggunakan be $rbagai$ obje$k dan te $kni$k untuk me $nghasi$lkan data 

yang akurat 

B. Saran 
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